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LAPORAN TAHUNAN PELAKSANAAN TATA KELOLA TERINTEGRASI KONGLOMERASI KEUANGAN

PT BANK MAYBANK INDONESIA TBK
TAHUN 2022

Pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi pada Konglomerasi Keuangan PT Bank Maybank Indonesia, Tbk.
(“MBI/Maybank Indonesia”) senantiasa berlandaskan pada prinsip dasar sebagai berikut:

1.

2.

3.

Transparansi (transparency) yaitu keterbukaan dalam mengemukakan informasi yang material
dan relevan serta keterbukaan dalam proses pengambilan keputusan.

Akuntabilitas (accountability) yaitu kejelasan fungsi dan pelaksanaan pertanggungjawaban
organ dalam Konglomerasi Keuangan sehingga pengelolaannya dapat berjalan secara efektif.
Pertanggungjawaban (responsibility) yaitu kesesuaian pengelolaan Entitas Utama dan Lembaga
Jasa Keuangan (LJK) dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan prinsip-prinsip
pengelolaan yang sehat.

Independensi (independency) yaitu pengelolaan Konglomerasi Keuangan secara profesional
tanpa pengaruh atau tekanan dari pihak manapun.

Kewajaran (fairness) yaitu keadilan dan kesetaraan dalam memenuhi hak-hak pemangku
kepentingan yang timbul berdasarkan perjanjian dan peraturan perundang-undangan.

Laporan Tahunan Pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi Konglomerasi Keuangan MBI tahun 2022,
disusun berdasarkan dengan:

1.

2.

3.

4.

5.

6.

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 18/P0OJK.03/2014 tentang Penerapan Tata Kelola
Terintegrasi Bagi Konglomerasi Keuangan (“POJK No. 18/P0OJK.03/2014”);

Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 15/SEOJK.03/2015 Tentang Penerapan Tata Kelola
Terintegrasi Bagi Konglomerasi Keuangan (“SEOJK No. 15/SEQJK.03/2015”);

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 55/POJK.03/2016 tentang Penerapan Tata Kelola Bagi
Bank Umum (POJK No. 55/P0OJK.03/2016);

Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 13/SEOJK.03/2017 tentang Penerapan Tata Kelola Bagi
Bank Umum (“SEOJK No. 13/SEOJK.03/2017”);

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 45/P0OJK.03/2020 tentang Konglomerasi Keuangan (“POJK
No. 45/P0OJK.03/2020%);

dan peraturan terkait lainnya.

Laporan Tahunan Pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi Konglomerasi Keuangan MBI tahun 2022 terdiri

dari:
I

V.

VI.
VII.
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Laporan Penilaian Sendiri (SELF ASSESSMENT) Pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi selama

tahun buku 2022;

Struktur Konglomerasi Keuangan Konglomerasi Keuangan Maybank Indonesia (“KKMBI”);

Struktur kepemilikan saham pada Konglomerasi Keuangan yang menggambarkan pihak-pihak

yang menjadi pemegang saham Lembaga Jasa Keuangan (LJK) dalam KKMBI sampai dengan

pemegang saham pengendali terakhir (ultimate shareholders);

Struktur kepengurusan pada MBI sebagai Entitas Utama dan LJK (Perusahaan Anak) dalam KKMBI;

Kebijakan Transaksi Intra-Grup;

Komite Tata Kelola Terintegrasi;

Laporan Pelaksanaan Tata Kelola MBI, yang terdiri dari:

a. Transparansi Pelaksanaan Tata Kelola sebagaimana dimaksud pada butir IX Surat Edaran
Otoritas Jasa Keuangan No. 13/SEOJK.03/2017 tentang Penerapan Tata Kelola Bagi Bank
Umum; dan

b. Laporan Penilaian Sendiri (Self-Assessment) Pelaksanaan Tata Kelola tahun 2022.
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LAPORAN PENILAIAN SENDIRI (SELF ASSESSMENT) PELAKSANAAN TATA KELOLA TERINTEGRASI

Entitas Utama : PT Bank Maybank Indonesia, Tbk.
Posisi Laporan 12022

Hasil Penilaian Sendiri
Pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi

Peringkat Definisi Peringkat

Konglomerasi Keuangan Maybank Indonesia
secara umum telah menerapkan Tata Kelola
Terintegrasi dengan Baik. Tercermin dari
pemenuhan yang sangat memadai atas
2 penerapan prinsip Tata Kelola Terintegrasi.
Apabila terdapat kelemahan dalam penerapan
Tata Kelola Terintegrasi, secara umum
kelemahan tersebut tidak signifikan dan dapat
segera disesuaikan oleh Entitas Utama
dan/atau LJK anggota Konglomerasi.

ANALISIS

Berdasarkan analisis Penilaian Sendiri (Self-Assessment) terhadap struktur Tata Kelola
Terintegrasi, proses Tata Kelola Terintegrasi, dan hasil Tata Kelola Terintegrasi pada masing-
masing faktor penilaian pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi Konglomerasi Keuangan Maybank
Indonesia, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Struktur Tata Kelola Terintegrasi berdasarkan hasil penilaian telah memadai.

2. Proses Tata Kelola Terintegrasi berdasarkan hasil penilaian sudah sangat efektif yang didukung
oleh struktur yang memadai.

3. Hasil Tata Kelola Terintegrasi berdasarkan hasil penilaian telah terukur berkualitas yang

dihasilkan dari aspek proses Tata Kelola Terintegrasi yang sangat efektif dengan didukung oleh
struktur yang lengkap.

Analisis masing-masing faktor penilaian pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi dapat dilihat pada
Kertas Kerja Penilaian Sendiri (self-assessment) Pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi.

Tanggal: 30 Mei 2023

Disetujui oleh: \

i
Taswin Zakaria uhamadian
Presiden Direktur Direktur
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ll.  STRUKTUR KONGLOMERASI KEUANGAN MBI

( @ Maybank J

Malayan Banking Berhad

[ Main Fntity | | | | |
=Y S

PT Bank Maybank ez u s W PT Maybank Sekuritas Indonesia
Indonesia, Thk (MBI) (msl)

(@ Maybank Ze”” WOMFinance
Finance e
PT Maybank Indenesia PT Wahana Ottomitra

Finance (MIF) Multiartha, Thk (WOM)

MBI Banking, retail banking, business banking, sharia banking and global banking.

MIF Financing company, financing of new and used 4-wheeled vehicles.

WOM Financing company, financing of new and used 2-wheeled vehicles.

Ell General insurance company, health insurance and motor vehicle insurance and other products.

MSI Securities broker and underwriter for individuals and institutions, Investment banking and advisory
and research

MAM Manage mandates and retail funds (both shariah and non-shariah); manufacture retail funds (both
Shariah and non-Shariah); market and distribute retail funds (both shariah and non-shariah)

lll.  STRUKTUR KEPEMILIKAN SAHAM PADA KONGLOMERASI KEUANGAN YANG MENGGAMBARKAN PIHAK-
PIHAK YANG MENJADI PEMEGANG SAHAM PADA LJK (PERUSAHAAN ANAK) DALAM KONGLOMERASI
KEUANGAN SAMPAI DENGAN PEMEGANG SAHAM PENGENDALI TERAKHIR (ULTIMATE

SHAREHOLDERS).
S R ATl Kitigroup NDI‘HII‘H-!ES {Ecmpatan Permodalan Masional Investor Institusi &
Berhad (B/O: Amanah Sdn Bhd (B/O: Employees Berhad Ritel L
Saham Bumiputera) Provident Fund Board) e fiel tainny=
32,63% 13,06% 6,87% 47, 44%
Malayan Banking Berhad
45.02%  corak Finaneisl Haldings Pte Ltd
33,96% Maybank Offshore Corporate 100%: 100% Maybank Asset Management
Service (Labuan) Sdn Bhd Group Berhad
21,02% 100%
LRI Maybank Asset Management
Sdn Berhad
99%
Asset Management
o PT Maybank Asset Management Indonesia
@ Mavbank 100% Maybank 1B Holdings Sdn Bhd
100%
PT Bank Maybank Indonesia Thi 100%:
99,99% 67,49% Etiga International Haldings Maybark IBG Holding Limited (d/fh
Sdn Bhd Maybank Kim Eng Holdings Ltd
PT Maybank BT Wahana 79,87% 5%
Indanesi Ottemitr:
Fi n.unn: mlllnr"l"h‘:bk IPT Asuransi Etiga Internasional PT Maybank Sekuritas
Indonesia Indonesia®

#) drh PT Maybank Kim Eng Sekuritas Indenesia
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Struktur Kepemilikan Saham MBI

No. | Nama Jumlah Saham Prosentase
1 | Sorak Financial Holdings Pte Ltd 34.312.479.550 45.02 %
2 | Maybank Offshore Corporate Service 33.96 %
(Labuan) Sdn Bhd 25.882.393.996
3 | UBS AG London-2140724000 13.953.168.783 18.31 %
4 | Masyarakat 2.067.153.492 2.71 %
Pemegang Saham Malayan Banking Berhad
No. | Nama Jumlah Saham Prosentase
1 | Amanah Raya Trustees Berhad 3,932,833,393 32.63 %
2 | Citigroup Nominees (Tempatan) Sdn Bhd | 1,574,732,728 13.06 %
3 | Permodalan Nasional Berhad 827,860,662 6.87 %
4 | Investor Institusi dan Ritel Lainnya 5,718,700,309 47.44 %
Struktur Kepemilikan Saham MIF
No. | Nama Jumlah Saham Prosentase
1 PT Bank Maybank Indonesia, Tbhk 32.369.999 99.99 %
2 Koperasi Karyawan Bl 1 0.01 %
Struktur Kepemilikan Saham WOM
No. | Nama Jumlah Saham Prosentase
1 PT Bank Maybank Indonesia, Tbk 2.349.646.729 67.49 %
2 PT Wahana Makmur Sejati 870.600.000 25.01 %
3 Masyarakat 261.234.751 7.50 %
Struktur Kepemilikan Saham MAM
No. | Nama Jumlah Saham Prosentase
1 Maybank Asset Management SDN BHD 47.520 99 %
2 Koperasi Jasa Mitra Anugerah Makmur 480 1%
Struktur Kepemilikan MSI
No. | Nama Jumlah Saham Prosentase
1 Maybank IBG Holdings Limited 340.000.000 85 %
2 PT Maybank Indonesia Finance 60.000.000 15 %
Struktur Kepemilikan EIl
No. | Nama Jumlah Saham Prosentase
1. Etiga International Holdings 1.536.968.010 79.87 %
2. PT Transpacific Mutualcipta 387.322.670 20.13 %
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IV. STRUKTUR KEPENGURUSAN PADA PT BANK MAYBANK INDONESIA Tbk SEBAGAI ENTITAS UTAMA DAN
LJK DALAM KONGLOMERASI KEUANGAN

Struktur Kepengurusan MBI

Struktur Dewan Komisaris posisi 31 Desember 2022

No. | Nama Jabatan

1 Dato’ Khairussaleh Ramli Presiden Komisaris

2 Edwin Gerungan Komisaris

3 Datuk Lim Hong Tat Komisaris

4 Dato’ Zulkiflee Abbas Abdul Hamid Komisaris

5 Hendar Komisaris Independen
6 Budhi Dyah Sitawati Komisaris Independen
7 | Achjar Iljas Komisaris Independen

8 | Putut Eko Bayuseno

Komisaris Independen

Struktur Direksi posisi 31 Desember 2022

No. | Nama Jabatan
1 Taswin Zakaria Presiden Direktur
2 | Thilagavathy Nadason Direktur
3 Irvandi Ferizal Direktur
4 Effendi Direktur
5 | Muhamadian Direktur Kepatuhan
6 | Widya Permana Direktur
7 | Steffano Ridwan Direktur
8 Ricky Antariksa Direktur
9 | Bambang Andri Irawan Direktur

Struktur Kepengurusan MIF

Struktur Dewan Komisaris posisi 31 Desember 2022

No. | Nama Jabatan
1 Deswandhy Agusman Presiden Komisaris (Komisaris Independen)
2 Steffano Ridwan Komisaris
Struktur Direksi posisi 31 Desember 2022
No. | Nama Jabatan
1 Alexander Presiden Direktur
2 Miki Effendi Direktur
3 Arief Soerendro Direktur

Struktur Kepengurusan WOM

Struktur Dewan Komisaris posisi 31 Desember 2022

No. | Nama Jabatan
1 | Nyoman Tjager Presiden Komisaris (Komisaris Independen)
2 | Robbyanto Budiman* Wakil Presiden Komisaris
3 Garibaldi Thohir** Komisaris
4 | Thilagavaty Nadason Komisaris

5 | Myrnie Zachraini Tamin

Komisaris Independen

Struktur Direksi posisi 31 Desember 2022

No. | Nama Jabatan
1 Djaja Suryanto Sutandar Presiden Direktur
2 | Wibowo Direktur
3 | Anthony Y. Panggabean Direktur
4 | Njauw Vido Onadi Direktur
5 Cincin Lisa Hadi Direktur
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2023.

dan Kepatutan dari OJK.

*) Robbyanto Budiman telah meninggal dunia pada tanggal 10 Februari 2023.
**) Masa jabatan Garibaldi Thohir telah berakhir pada penutupan RUPST WOM yang diselenggarakan pada tanggal 30 Maret

PT WOM telah mengangkat seorang anggota Dewan Komisaris bernama Taufik Aulia pada RUPST yang diselenggarakan pada
tanggal 30 Maret 2023. Pengangkatan beliau akan berlaku efektif setelah mendapatkan persetujuan Penilaian Kemampuan

Struktur Kepengurusan MSI

Struktur Dewan Komisaris posisi 31 Desember 2022

No. | Nama Jabatan
1 | Nyoman Tjager Presiden Komisaris/Komisaris Independen
2 Deswandhy Agusman Komisaris
3 Dato’ Abdul Hamid Bin SH Mohamed Komisaris
(Abdul Hamid Bin SH Mohamed)
Struktur Direksi posisi 31 Desember 2022
No. | Nama Jabatan
1 Wilianto Presiden Direktur
2 Wiwiek Susanto Direktur
3 Azrul Azwar Bin Ab Latif Direktur

Struktur Kepengurusan MAM

Struktur Dewan Komisaris posisi 31 Desember 2022

No. | Nama

Jabatan

1 Freddy Hendradjaja

Presiden Komisaris (Komisaris Independen)

1 Badrul Hisyam Bin Abu Bakar

Komisaris

Struktur Direksi posisi 31 Desember 2022

No. | Nama Jabatan
1 Raja Edham Zulkarnaen Direktur
2 Sopar Broin Situmorang Direktur

Struktur Kepengurusan Ell

Struktur Dewan Komisaris posisi 31 Desember 2022

No. | Nama Jabatan

1 Kamaludin Bin Ahmad Presiden Komisaris

2 Endra Raharja Oka Masagung Komisaris

3 Eng Poh Yoon Independen

4. Riduan Simanjuntak Komisaris Independen
5. Didit Mehta Pariadi Pontjowinoto Komisaris Independen
6. Salomo Rahmatuah Damanik Komisaris Independen

Struktur Direksi posisi 31 Desember 2022

No. | Nama Jabatan
1. Mochamad Reza Direktur
2. Fauzan Direktur
3. Erickson Mangunsong Direktur
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V.

KEBIJAKAN TRANSAKSI INTRA-GRUP

a.

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Merujuk pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No. 17/POJK.03/2014 dan Surat Edaran
(SE) OJK No. 14/P0OJK.03/2015 tentang Penerapan Manajemen Risiko Terintegrasi bagi
Konglomerasi Keuangan bahwa Konglomerasi Keuangan wajib menerapkan Manajemen Risiko
Terintegrasi secara komprehensif dan efektif.

Dalam menerapkan manajemen risiko terintegrasi, Risiko transaksi intra-grup menjadi salah satu
dari sepuluh jenis risiko yang wajib dikelola dan dilakukan pemantauan secara terintegrasi oleh
PT Bank Maybank Indonesia, Tbk. sebagai Entitas Utama dalam Konglomerasi Keuangan Maybank
Indonesia.

Konglomerasi Keuangan yang dimaksud dalam konteks kebijakan ini adalah Konglomerasi
Keuangan Maybank Indonesia beranggotakan sebagai berikut:

PT Bank Maybank Indonesia, Tbk. (MBI),

PT Maybank Indonesia Finance (MIF),

PT Wahana Ottomitra Multiartha, Tbk. (WOM),
PT Maybank Sekuritas Indonesia (MSI),

PT Maybank Asset Management (MAM), dan

PT Asuransi Etiga Internasional Indonesia (Ell)

o Ul WIN =

Malayan Banking Berhad atau Maybank sebagai pemegang saham pengendali menunjuk PT. Bank
Maybank Indonesia, Tbk. sebagai Entitas Utama berdasarkan kriteria total aset terbesar dan/atau
memiliki Kualitas Penerapan Manajemen Risiko (KPMR) yang baik sebagaimana ketentuan OJK.

Manajemen risiko transaksi intra-grup merupakan serangkaian metodologi dan prosedur yang
digunakan untuk mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan risiko transaksi
intra-grup yang timbul dari seluruh kegiatan usaha LJK yang tergabung dalam suatu Konglomerasi
Keuangan.

Kebijakan Transaksi Intra-Grup mengacu pada 4 (empat) pilar yang telah ditetapkan oleh OJK,
sebagai berikut:
1. Pengawasan Direksi dan Dewan Komisaris Entitas Utama,
2. Kecukupan kebijakan, prosedur, dan penetapan limit risiko transaksi intra-grup,
3. Kecukupan proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan pengendalian risiko serta
sistem informasi manajemen risiko transaksi intra-grup,
4. Sistem pengendalian yang menyeluruh terhadap penerapan manajemen risiko transaksi
intra-grup.

Tujuan

Kebijakan Transaksi Intra-Grup disusun sebagai pedoman dalam penerapan manajemen risiko

transaksi intra-grup di Konglomerasi Keuangan, yang memiliki tujuan utama sebagai berikut:

1. Mengatur dan memantau transaksi intra-grup dalam Konglomerasi Keuangan dengan prinsip
kehati-hatian, dan

2. Memastikan bahwa proses manajemen risiko terintegrasi dapat meminimalisasi dampak
negatif yang disebabkan oleh ketergantungan antar anggota Konglomerasi Keuangan baik
secara langsung maupun tidak langsung.

PENGAWASAN DIREKSI DAN DEWAN KOMISARIS ENTITAS UTAMA

Pengawasan Direksi dan Dewan Komisaris Entitas Utama memegang peranan yang penting dalam
memastikan efektivitas penerapan manajemen risiko transaksi intra-grup dan kesesuaian dengan
ketentuan yang berlaku. Adapun wewenang dan tanggung jawab Direksi dan Dewan Komisaris
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Entitas Utama dapat mengacu pada Kebijakan Penerapan Manajemen Risiko Terintegrasi bagi
Konglomerasi Keuangan Maybank Indonesia.

Di dalam struktur tata kelola Penerapan Manajemen Risiko Terintegrasi, masing-masing pihak
memiliki tugas dan tanggung jawab terhadap sembilan jenis risiko yang wajib dikelola dalam
manajemen risiko terintegrasi pada Konglomerasi Keuangan Maybank Indonesia, antara lain Risiko
Kredit, Risiko Pasar, Risiko Likuiditas, Risiko Operasional, Risiko Hukum, Risiko Reputasi, Risiko
Stratejik, Risiko Kepatuhan, Risiko Transaksi Intra-Grup, dan Risiko Asuransi. Pengelolaan
terhadap risiko-risiko tersebut dilakukan dengan adanya kecukupan proses identifikasi,
pengukuran, pemantauan dan pengendalian. Pada penilaian risiko yang menunjukkan peringkat
dari masing-masing risiko dilakukan konsolidasi dalam Laporan Profil Risiko Terintegrasi.

Berikut adalah tugas dan tanggung jawab Entitas Utama dan LJK yang tergabung dalam
Konglomerasi Keuangan Maybank Indonesia.

No Nama Pihak Terkait

Tugas & Tanggung Jawab

1

Dewan Komisaris Entitas
Utama - MBI

Mengkaji ulang dan memberikan persetujuan akhir atas
laporan profil risiko terintegrasi, termasuk profil risiko
transaksi intra-grup di dalamnya, melalui agenda BOC.

Komite Manajemen
Risiko Terintegrasi
(KMRT)

= Memberikan pengawasan atas risiko transaksi intra-grup
dalam Konglomerasi Keuangan.

= Merekomendasikan langkah-langkah perbaikan untuk
mengatasi masalah dalam risiko transaksi intra-grup.

Menyetujui dan melakukan evaluasi terhadap Kebijakan
Transaksi Intra-Grup.

Menyetujui laporan profil risiko terintegrasi, termasuk
hasil pengukuran risiko transaksi intra-grup, dan
menyampaikan hasilnya kepada Dewan Komisaris Entitas
Utama.

Satuan Kerja Manajemen
Risiko Terintegrasi

(SKMRT)

Sebagai lead / koordinator keseluruhan dari semua LJK
dalam Konglomerasi Keuangan Maybank Indonesia.

Menyusun dan melakukan kaji ulang atas Kebijakan
Transaksi Intra-Grup yang mencakup proses identifikasi,
pengukuran, pemantauan, dan pengendalian risiko
transaksi intra-grup.

Melakukan review terhadap parameter dan rasio/indikator
atas risiko yang diidentifikasi, termasuk risiko transaksi
intra-grup.

Melakukan review, konsolidasi, dan analisis laporan profil
risiko terintegrasi dan mengirimkan laporan ke OJK secara
tepat waktu dengan dasar konfirmasi dan verifikasi serta
kontribusi yang dikirimkan oleh kelompok Kerja
Manajemen Risiko Terintegrasi.

= Menyampaikan laporan profil risiko terintegrasi, termasuk

hasil pengukuran risiko transaksi intra-grup, dan
menyampaikan hasilnya ke Komite Manajemen Risiko
Terintegrasi.

First Line of Defense
pada masing-masing LJK

= Melakukan identifikasi risiko inheren yang melekat pada
aktivitas fungsional yang ada dan/ataupun baru dan
melaksanakan tindakan kontrol preventif.

= Berkontribusi terhadap proses pengisian Kualitas
Penerapan Manajemen Risiko untuk memastikan bahwa
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proses pelaporan dilakukan dengan komprehensif dan
relevan dengan merefleksikan risiko transaksi intra-grup
yang tekait dengan aktivitas, produk yang ada dan atapun
baru.

5 | Second Line of Defense /
Kelompok Kerja
Manajemen Risiko
Terintegrasi:

Unit kerja

Manajemen Risiko LJK
MBI

Unit kerja

Manajemen Risiko LJK
MSI

Unit kerja

Manajemen Risiko LJK
MAM

Unit kerja
Manajemen Risiko LJK
MIF

Unit kerja
Manajemen Risiko LJK
WOM

Unit kerja
Manajemen Risiko LJK
AEIl

Bertanggung jawab atas pelaksanaan pelaporan Profil
Risiko transaksi intra-grup di masing-masing LJK.

Melakukan proses penilaian, review, penjelasan dan
pengecekan pengisian Lembar Kerja Risiko Inheren dan
Lembar Kerja Kualitas Penerapan Manajemen Risiko serta
dokumentasi atas semua data pendukung.

Menyediakan data/informasi yang dibutuhkan oleh SKMRT
- MBI untuk menyusun Laporan Profil Risiko intra-grup
secara tepat waktu dan komplit.

Memastikan keakuratan, kelengkapan, dan integritas dari
dokumentasi semua data pendukung yang dipakai untuk
mengisi semua lembar kerja.

Melaksanakan proses kontrol dan verifikasi terhadap
keakuratan data transaksi intra-grup yang disampaikan
kepada Entitas Utama.

lll. KECUKUPAN KEBIJAKAN, PROSEDUR, DAN PENETAPAN LIMIT RISIKO TRANSAKSI INTRA-GRUP

a. Kebijakan dan Prosedur

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam kebijakan dan prosedur yang berhubungan
dengan risiko transaksi intra-grup antara lain:

1. Kebijakan konglomerasi keuangan harus mematuhi peraturan regulator yang berlaku

terkait transaksi intra-grup.

2. Konglomerasi Keuangan harus memastikan pemenuhan azas arm’s length (kewajaran
transaksi) terkait transaksi intra-grup.

3. Prosedur penilaian risiko transaksi intra-grup telah disusun dalam dokumen terpisah
yang memuat:

Akuntabilitas dan jenjang delegasi wewenang yang jelas dalam pelaksanaan

manajemen risiko transaksi intra-grup,

b. Pelaksanaan kaji ulang terhadap prosedur secara berkala, dan

Dokumentasi prosedur secara memadai, yaitu dokumentasi secara tertulis, lengkap
dan memudahkan untuk dilakukan jejak audit (audit trail).

b. Limit Risiko Transaksi Intra-Grup

Penetapan limit risiko transaksi intra-grup telah sesuai dengan ketentuan regulator yang

berlaku. Tingkat risiko transaksi intra-grup yang akan diambil (risk appetite) dan toleransi

risiko (risk tolerance) dijelaskan sebagai berikut:

1. Tingkat risiko transaksi intra-grup yang akan diambil (risk appetite) merupakan risiko
yang bersedia diambil dalam rangka mencapai sasaran secara terintegrasi.

2. Toleransi risiko (risk tolerance) merupakan maksimum tingkat risiko yang bersedia
diambil.
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3. Tingkat risiko yang akan diambil (risk appetite) dan toleransi risiko (risk tolerance)
harus sejalan dengan strategi bisnis, profil risiko, dan rencana permodalan
konglomerasi keuangan.

Prosedur dan penetapan limit akan dikaji ulang secara berkala atau sewaktu-waktu sesuai
dengan tingkat Risiko, kebutuhan, dan perkembangan Konglomerasi Keuangan.

IV. PROSES IDENTIFIKASI, PENGUKURAN, PEMANTAUAN, DAN PENGENDALIAN RISIKO TRANSAKSI
INTRA-GRUP
Entitas Utama wajib melakukan proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan pengendalian
risiko terhadap seluruh faktor risiko (risk factors) transaksi intra-grup yang bersifat signifikan
secara terintegrasi.

Pelaksanaan proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan pengendalian risiko transaksi
intra-grup harus didukung oleh:

1.
2.

Halaman | 11

Sistem informasi Manajemen Risiko yang memadai, dan
Pelaporan mengenai kinerja, kondisi keuangan, dan eksposur risiko transaksi intra-grup
dalam Konglomerasi Keuangan.

Identifikasi Risiko Transaksi Intra-Grup

Dalam rangka melaksanakan identifikasi risiko, Entitas Utama wajib melakukan analisis
paling kurang terhadap risiko yang melekat (risiko inheren) dalam bisnis Konglomerasi
Keuangan. Risiko inheren dapat bersifat kuantitatif maupun kualitatif, yang berpotensi
mempengaruhi kondisi usaha dari Konglomerasi Keuangan secara keseluruhan. Sedangkan
untuk risiko transaksi intra-grup ini umumnya menggunakan indikator kuantitatif karena
risiko ini dapat dikuantifikasi menentukan eksposur atau volume, komposisi, dan tren risiko.

Risiko transaksi intra-grup ini antara lain dapat timbul dari hal-hal berikut:
1. kepemilikan silang antar LJK dalam Konglomerasi Keuangan,
2. sentralisasi manajemen likuiditas jangka pendek,
3. jaminan, pinjaman, dan komitmen yang diberikan atau diperoleh suatu LJK dari LJK
lain dalam Konglomerasi Keuangan,
4. eksposur kepada pemegang saham pengendali, termasuk eksposur pinjaman dan off-
balance sheet seperti jaminan dan komitmen,
5. pembelian atau penjualan aset kepada LJK lain dalam satu Konglomerasi Keuangan;
transfer risiko melalui reasuransi, dan/atau
7. transaksi untuk mengalihkan eksposur risiko pihak ketiga di antara LJK dalam satu
Konglomerasi Keuangan.

o

Parameter yang perlu dilakukan identifikasi dalam risiko transaksi intra-grup antara lain:

1. Identifikasi komposisi transaksi intra-grup dalam Konglomerasi Keuangan
Proses identifikasi komposisi transaksi intra-grup dalam Konglomerasi Keuangan
dilakukan dengan mengacu pada rasio atau indikator dalam penilaian risiko inheren untuk
risiko transaksi intra-grup yang ditetapkan dalam SEOJK No.14/SEQOJK.03/2015 Lampiran
Il.

2. ldentifikasi dokumentasi dan kewajaran transaksi

Masing-masing LJK bertanggung jawab dalam melakukan identifikasi terhadap
dokumentasi dan kewajaran transaksi yang dilakukan terhadap LJK lainnya dalam
Konglomerasi Keuangan Maybank Indonesia. Perihal identifikasi dokumentasi dan
kewajaran transaksi berpedoman pada ketentutan internal masing-masing LJK.

3. Identifikasi informasi lainnyalndikator pada informasi lainnya yang telah ditetapkan
dalam SEOJK No.14/SEOJK.03/2015 Lampiran Il dilakukan identifikasi oleh masing-masing
LJK, LJK wajib menyampaikan kepada Entitas Utama apabila terdapat informasi tersebut.
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Proses identifikasi pada parameter di atas mengacu pada ketentuan yang terdapat dalam
SEOJK No.14/SEOJK.03/2015. Semua parameter dan rasio/indikator risiko transaksi intra-
grup yang diidentifikasi akan di-review oleh Entitas Utama apabila terdapat POJK dan/atau
SEQJK terkini mengenai Penerapan Manajemen Risiko Terintegrasi atau apabila terdapat
permintaan dari KMRT.

. Pengukuran Risiko Transaksi Intra-Grup

Dalam rangka melaksanakan pengukuran risiko transaksi intra-grup, Entitas Utama wajib
paling kurang melakukan:
1. evaluasi secara berkala terhadap kesesuaian asumsi, sumber data, dan prosedur yang
digunakan untuk mengukur risiko transaksi intra-grup, dan
2. penyempurnaan terhadap metode pengukuran risiko transaksi intra-grup apabila
terdapat perubahan faktor-faktor yang secara signifikan mempengarubhi risiko.
Pengukuran risiko transaksi intra-grup bertujuan untuk memperoleh tingkat risiko transaksi
intra-grup Konglomerasi Keuangan. Adapun langkah-langkah dalam menetapkan tingkat
risiko transaksi intra-grup, antara lain sebagai berikut:
1. Penilaian dan Penetapan Tingkat Risiko Inheren
Penilaian risiko inheren secara keseluruhan merupakan penilaian atas risiko yang melekat
pada seluruh kegiatan bisnis dari Konglomerasi Keuangan yang terutama bersumber dari
LJK dalam Konglomerasi Keuangan. Penilaian risiko inheren meliputi:
a. Parameter dan Indikator Penilaian Risiko Inheren
Parameter yang digunakan dalam menilai Risiko inheren atas risiko transaksi intra-
grup, antara lain: a) Komposisi Transaksi Intra-Grup dalam Konglomerasi Keuangan,
b) Dokumentasi dan Kewajaran Transaksi, dan c) Informasi lainnya.
b. Matriks Penetapan Tingkat Risiko Inheren Transaksi Intra-Grup.
Penetapan tingkat risiko inheren dikategorikan dalam 5 (lima) Peringkat yaitu
Peringkat 1 (Low), Peringkat 2 (Low to Moderate), Peringkat 3 (Moderate), Peringkat
4 (Moderate to High), dan Peringkat 5 (High).

Salah satu peran Entitas utama dalam pelaksanaan penilaian inheren ini adalah menyusun
dan membuat ”threshold” untuk masing-masing rasio atau indikator dalam penilaian
parameter risiko inheren.

Threshold disusun dari peringkat Low, Low to Moderate, Moderate, Moderate to High,
dan High, dan digunakan sebagai alat bantu dalam melakukan penilaian pada setiap rasio
atau indikator. Penyusunan threshold dilakukan berdasarkan konsolidasi data historical
dua atau tiga tahun terakhir dan harus mendapatkan persetujuan dari Komite Manajemen
Risiko Terintegrasi (KMRT).

Review threshold akan dilakukan apabila terdapat pembaharuan kebijakan internal
maupun eksternal perihal Penerapan Manajemen Risiko Terintegrasi atau terdapat
usulan yang disampaikan dalam KMRT.

Untuk kebutuhan Dokumentasi dan Kewajaran Transaksi, setiap LJK diwajibkan membuat
surat pernyataan perihal dokumentasi dan kewajaran atas transaksi intra-grup.

2. Penilaian Kualitas Penerapan Manajemen Risiko (KPMR) Terintegrasi

Penilaian KPMR terintegrasi bertujuan untuk menilai efektivitas penerapan Manajemen
Risiko Konglomerasi Keuangan dengan mengacu pada ketentuan OJK yang berlaku
mengenai penerapan Manajemen Risiko Terintegrasi.
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Pengukuran pelaksanaan kualitas penerapan manajemen risiko terintegrasi. mencakup 4
(empat) aspek, yaitu:
a. Pengawasan Dewan Komisaris dan Direksi,
b. Kecukupan kebijakan, prosedur, dan penetapan limit risiko transaksi intra-grup,
c. Kecukupan proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan pengendalian risiko
serta sistem informasi manajemen risiko transaksi intra-grup,
d. Sistem pengendalian internal yang menyeluruh terhadap penerapan manajemen
risiko transaksi intra-grup.
Hal yang harus diperhatikan dalam melakukan penilaian terhadap KPMR terintegrasi
antara lain penetapan tingkat KPMR Terintegrasi. Tingkat KPMR terintegrasi untuk
dikategorikan dalam 5 (lima) Peringkat yaitu Peringkat 1 (Strong), Peringkat 2
(Satisfactory), Peringkat 3 (Fair), Peringkat 4 (Marginal), dan Peringkat 5
(Unsatisfactory).

. Penetapan Tingkat Risiko

Penetapan tingkat Risiko (Risiko komposit) merupakan tingkat risiko akhir setelah
memperhitungkan tingkat KPMR terhadap tingkat risiko inheren. Risiko komposit adalah
risiko transaksi intra-grup secara keseluruhan setelah dilakukan perbandingan antara
Risiko Inheren dan Kecukupan KPMR.

Penetapan tingkat Risiko dilakukan dengan mengacu pada Matriks Tingkat Risiko di bawah
ini:

Risiko Kualitas Penerapan Manajemen Risiko Terintegrasi
Inheren Strong | Satisfactory Fair Marginal | Unsatisfactory
Low Low Low Lan7 29 Moderate Moderate
Moderate
Low To Low to Low to Moderate to
Moderate AT Moderate Moderate RiEEE High
Moderate to | Moderate to

Moderate Low to Low to 4 4
Moderate | Moderate ety High High

Moderate to Low to Moderate to | Moderate to

. Moderate to
High Moderate |  Moderate High

Dalam kondisi tertentu, untuk menetapkan tingkat Risiko, Entitas Utama dapat
menyesuaikan tingkat Risiko (lebih tinggi atau lebih rendah dari tingkat Risiko
sebagaimana terdapat dalam Matriks Tingkat Risiko) dengan melakukan analisis secara
komprehensif dan terstruktur, dapat menggambarkan tingkat Risiko yang sebenarnya.
Entitas Utama menyusun suatu prosedur kerja yang terpisah dari dokumen ini yang berisi
mengenai proses dalam melakukan penilaian Risiko Transaksi Intra-Grup dimana masing-
masing LJK bertanggung jawab secara penuh terhadap dokumentasi dan integritas data
transaksi intra-grup yang disampaikan kepada Entitas Utama. Peran dan fungsi Entitas
Utama adalah melakukan konsolidasi atas seluruh transaksi intra-grup berdasarkan data
yang disampaikan oleh masing-masing LJK, menyusun threshold rasio transaksi intra-grup
dan melakukan analisis terhadap penilaian kualitatif.
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c. Pemantauan Risiko Transaksi Intra-Grup

Dalam rangka melaksanakan pemantauan risiko transaksi intra-grup, Entitas Utama wajib
melakukan paling sedikit:

1. Evaluasi terhadap eksposur risiko transaksi intra-grup, dengan melakukan pemantauan
terhadap:
a. komposisi parameter-parameter risiko inheren transaksi intra-grup pada laporan profil
risiko terintegrasi,
b. kelengkapan dokumentasi transaksi intra-grup,
c. kewajaran transaksi intra-grup,
d. informasi lainnya terkait transaksi intra-grup.
Untuk hal kelengkapan dokumentasi dan kewajaran transaksi intra-grup merupakan
tanggung jawab masing-masing LJK untuk melakukan pemantauan.

2. Penyempurnaan proses dan cakupan pelaporan.
KMRT melakukan proses pemantauan atau memberikan pengwasan terhadap risiko
transaksi intra-grup dalam pelaporan profil risiko terintegrasi.

. Pengendalian Risiko Transaksi Intra-Grup

Dalam rangka melaksanakan pengendalian risiko, Entitas Utama wajib memastikan
Konglomerasi Keuangan memiliki metode pengendalian risiko transaksi intra-grup yang dapat
membahayakan kelangsungan usaha Konglomerasi Keuangan. Pengendalian risiko transaksi
intra-grup terkait dengan kelengkapan dokumentasi dan kewajaran transaksi intra-grup
merupakan tanggung jawab yang dilakukan di masing-masing LJK dalam Konglomerasi
Keuangan.

V. SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL YANG MENYELURUH TERHADAP PENERAPAN MANAJEMEN
RISIKO TRANSAKSI INTRA-GRUP
Proses penerapan manajemen risiko transaksi intra-grup yang efektif harus dilengkapi dengan
sistem pengendalian internal yang menyeluruh. Penerapan sistem pengendalian internal secara
efektif diharapkan dapat menjaga aset konglomerasi keuangan, menjamin tersedianya pelaporan
yang dapat dipercaya, meningkatkan kepatuhan terhadap ketentuan dan peraturan perundang-
undangan, serta mengurangi risiko terjadinya kerugian, penyimpangan dan pelanggaran aspek
kehati-hatian.

Pelaksanaan sistem pengendalian internal antara lain sebagai berikut:

Wajib melaksanakan sistem pengendalian internal risiko transaksi intra-grup secara efektif
dengan mengacu pada kebijakan dan prosedur yang telah ditetapkan.

Sistem pengendalian internal disusun agar dapat memastikan:

1.

2.
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a
b

. Dipatuhinya kebijakan atau ketentuan internal serta peraturan perundangundangan,
. Efektivitas budaya risiko (risk culture) pada organisasi konglomerasi keuangan secara

menyeluruh untuk mengidentifikasi kelemahan dan penyimpangan secara lebih dini dan
menilai kembali kewajaran kebijakan dan prosedur yang ada pada konglomerasi keuangan
secara berkesinambungan.

. Kaji ulang terhadap pengukuran risiko transaksi intra-grup, paling sedikit mencakup:
a.

Kesesuaian kebijakan, struktur organisasi, alokasi sumber daya, desain proses manajemen
risiko transaksi intra-grup, sistem informasi, dan pelaporan risiko sesuai dengan kebutuhan
bisnis konglomerasi keuangan, serta perkembangan peraturan dan praktek terbaik (best
practice) terkait manajemen risiko transaksi intra-grup.

Dokumentasi secara lengkap dan memadai terhadap cakupan, prosedur operasional,
temuan audit, serta tanggapan pengurus konglomerasi keuangan berdasarkan hasil audit.
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VI. KOMITE TATA KELOLA TERINTEGRASI

Maybank Indonesia telah menerapkan Tata Kelola Perusahaan secara terintegrasi bersama-sama
dengan LJK Anggota Konglomerasi Keuangan Maybank Indonesia (“KKMBI”) secara kompherehensif
dan efektif berdasarkan Peraturan OJK No.18/P0OJK.03/2014 tentang Penerapan Tata Kelola
Terintegrasi bagi Konglomerasi Keuangan. Maybank Indonesia sebagai Entitas Utama bersama-
sama LJK Anggota KKMBI secara berkelanjutan meningkatkan struktur dan proses Tata Kelola
sehingga akan menghasilkan Tata Kelola Terintegrasi yang baik.

Dewan Komisaris Maybank Indonesia selaku Entitas utama membentuk Komite Tata Kelola
Terintegrasi (“TKT”), dengan tujuan untuk membantu dan memfasilitasi Dewan Komisaris dalam
menjalankan tugas dan fungsi pengawasan atas penerapan Tata Kelola pada masing-masing
Lembaga Jasa Keuangan ("LJK”) dalam KKMBI agar sesuai dengan Pedoman Tata Kelola
Terintegrasi. Komite TKT juga berfungsi untuk memberikan arahan atau nasihat kepada Direksi
Maybank Indonesia atas pelaksanaan Pedoman Tata Kelola Terintegrasi, dan mengevaluasi
Pedoman Tata Kelola Terintegrasi serta mengarahkan dalam rangka penyempurnaannya.

DASAR HUKUM

Perseroan membentuk Komite Tata Kelola Terintegrasi berdasarkan pada peraturan berikut:

1. Peraturan OJK No. 18/POJK.03/2014 tentang Penerapan Tata Kelola Terintegrasi bagi
Konglomerasi Keuangan.

Surat Edaran OJK No. 15/SEQJK.03/2015 tanggal 25 Mei 2015 tentang Penerapan Tata Kelola
Terintegrasi bagi Konglomerasi Keuangan;

Peraturan OJK No. 55/POJK.03/2016 tentang Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Umum;
Peraturan OJK NO. 45 /POJK.03/2020 tentang Konglomerasi Keuangan;

Anggaran Dasar Maybank Indonesia berikut perubahannya;

Pedoman Tata Kelola Terintegrasi KKMBI;

Piagam Korporasi (Corporate Charter);

Surat Keputusan Direksi No. 2022.010/PRESDIR tanggal 31 Oktober 2022 penetapan
keanggotaan Komite Tata Kelola Terintegrasi

N

O N AW

PIAGAM KOMITE TATA KELOLA TERINTEGRASI

Maybank Indonesia memiliki Piagam Komite TKT yang menjadi pedoman dalam pelaksanaan tugas
dan tanggung jawab Komite TKT. Piagam Komite TKT mengatur keanggotaan, struktur,
wewenang, tugas dan tanggung jawab, rapat, aktivitas serta tata laksana kerja bagi Komite TKT
dalam menjalankan fungsinya. Piagam Komite TKT diterbitkan berdasarkan persetujuan Dewan
Komisaris Maybank Indonesia dan ditetapkan oleh Direksi pada tanggal 7 Desember 2017 dan telah
diunggah di situs web Bank.

PEDOMAN KOMITE TATA KELOLA TERINTEGRASI

Maybank Indonesia selaku Entitas Utama memiliki Pedoman yang mengacu pada peraturan yang
konservatif sebagai panduan bagi LJK dalam KKMBI untuk menerapkan Tata Kelola, sehingga
dapat mendorong peningkatan kualitas penerapan TKT. Dengan menerapkan TKT, maka akan
mendorong Konglomerasi Keuangan memiliki tata kelola yang lebih prudent sesuai dengan
prinsip-prinsip keterbukaan (transparency), akuntabilitas (accountability), pertanggungjawaban
(responsibility), independensi (independency) atau professional (professional), dan kewajaran
(fairness).

Pedoman TKT tersebut ditinjau kembali secara periodik agar sesuai dengan ketentuan dan kondisi
yang berlaku. Adapun Pedoman TKT KKMBI telah mengalami pembaharuan beberapa kali sejak
diterbitkan dan dapat diakses di situs web Bank dan versi terakhir di tetapkan pada tanggal 19
November 2021.

Direksi Maybank Indonesia selaku Entitas Utama telah menyampaikan Pedoman Tata Kelola
Terintegrasi ini (berikut dengan setiap perubahannya) kepada Direksi LJK Anggota KKMBI untuk

Halaman | 15 Laporan Tahunan Pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi Maybank Indonesia 2022



digunakan sebagai pedoman bagi LJK Anggota dalam menyusun pedoman tata kelola di masing-
masing LJK Anggota KKMBI.

SUSUNAN ANGGOTA KOMITE TATA KELOLA TERINTEGRASI

Dalam rangka melaksanakan tugasnya sehubungan dengan TKT dalam KKMBI, Dewan Komisaris
Bank telah membentuk Komite TKT. Sesuai dengan POJK No.18/2014, keanggotaan Komite TKT
paling sedikit terdiri dari:

1.

seorang Komisaris Independen yang menjadi Ketua pada salah satu komite pada Entitas
Utama, sebagai ketua merangkap anggota;

Komisaris Independen yang mewakili dan ditunjuk dari LJK dalam Konglomerasi Keuangan,
sebagai anggota;

seorang pihak independen, sebagai anggota; dan

anggota Dewan Pengawas Syariah dari LJK dalam Konglomerasi Keuangan, sebagai anggota.
Keanggotaan Komisaris Independen, pihak independen, dan anggota Dewan Pengawas
Syariah pada Komite Tata Kelola Terintegrasi dalam Konglomerasi Keuangan tidak
diperhitungkan sebagai rangkap jabatan.

Jumlah dan komposisi Komisaris Independen yang menjadi anggota Komite TKT disesuaikan
dengan kebutuhan Konglomerasi Keuangan serta efisiensi dan efektivitas pelaksanaan tugas
Komite TKT dengan memperhatikan paling sedikit keterwakilan masing-masing sektor jasa
keuangan.

Anggota Komite TKT Konglomerasi Keuangan Maybank Indonesia terakhir di tahun 2022
ditetapkan oleh Direksi Bank melalui Surat Keputusan Direksi No.SK.2022.010/PRESDIR tanggal
31 Oktober 2022, dengan susunan sebagai berikut:

Jabatan pada

NO. Nama Komi Jabatan dalam LJK
omite TKT
1 Budhi Dyah Sitawati Ketua  merangkap | Komisaris Independen MBI
’ Anggota
2. Agus Kretarto Anggota Pihak Independen MBI
3. Abdul Jabar Majid Anggota Dewan Pengawas Syariah (“DPS”) MBI
4, | Nyoman Tjager Anggota Komisaris Independen MSI
5. Deswandhy Agusman Anggota Komisaris Independen MIF
6. Myrnie Zachraini Tamin | Anggota Komisaris Independen WOM
7. Freddy Hendradjaja Anggota Komisaris Independen MAM
8 Didit Mehta Pariadi | Anggota Komisaris Independen Ell
) Pontjowinoto
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KUALIFIKASI DAN PROFIL ANGGOTA KOMITE TATA KELOLA TERINTEGRASI

Nama
Budhi Dyah Sitawati

Latar Belakang Pengalaman Kerja
Diangkat sebagai ketua Komite Tata Kelola Terintegrasi berdasarkan
keputusan rapat Dewan Komisaris tanggal 27 Oktober 2017.

Riwayat Pendidikan
Beliau memperoleh gelar Sarjana Ekonomi di bidang Akuntansi dari
Universitas Indonesia pada tahun 1984.

Pengalaman Kerja

Beliau mengawali karirnya sebagai Auditor di Kantor Akuntan Publik
(KAP) Drs. Utomo & Co. (SGV/Arthur Andersen) (1982-1984).
Selanjutnya beliau menjadi Auditor di Price Waterhouse Sydney,
Australia dan kemudian di Price Waterhouse Jakarta/KAP Drs Hadi
Sutanto & Rekan (1986-1989). Beliau kemudian menjadi konsultan
pajak dan menjadi Tax Partner di PricewaterhouseCoopers (PwC)
Indonesia (1989-2005). Beliau merupakan salah satu advisor pada
Special Committee on Taxation Act, Komisi XI DPR RI (2006- 2009)
dan Dosen pada MAKSI/PPAK - Fakultas Ekonomi, Universitas
Indonesia sejak 2007 hingga 2012. Beliau juga menjabat Technical
Advisor pada PT Prima Wahana Caraka (PwC - Tax, Indonesia) sejak
2010 hingga awal 2015. Beliau juga pernah menjabat sebagai Deputy
Representative pada Taxometry International.

Saat ini beliau juga menjabat sebagai Komisaris Utama di PT Bangkit
Maju Wisata sejak tahun 2019 dan sebagai anggota Board of Trustees
di Maybank Foundation sejak 2017.

Agus Kretarto

T T

Diangkat sebagai anggota Komite Tata Kelola Terintegrasi sejak
tanggal 6 April 2018.

Riwayat Pendidikan

Beliau memperoleh gelar Master Manajemen di bidang Akuntansi
Manajemen dari Universitas Indonesia pada tahun 1991 dan Sarjana
Akuntansi dari Sekolah Tinggi Akuntansi Negara pada tahun 1987.

Pengalaman Kerja

Sebelumnya beliau pernah menduduki jabatan sebagai berikut:
Anggota Komite Audit PT Jasa Angkasa Semesta Tbk dan PT Cardiq
Aero Services Tbk (2012-Agustus 2021); Anggota Komite Audit &
Pemantau Risiko Maybank Indonesia (2012-April 2018); Anggota
Komite Audit PT Indonesia Infrastruktur Finance (2012- Maret 2018);
Anggota Komite Audit & Pemantau Risiko Bank Barclays Indonesia
(2009 - Juni 2011); Anggota Komite Pemantau Risiko Bll (2008-2012);
Board Member Badan Regulator PAM DKI Jakarta (2005-2011);
Anggota Anggota Komite Audit BIl (2003-2008); Direktur Kepatuhan
Bank Harmoni Internasional (2002-2003); GM Corporate Secretary PT
Mustika Ratu Tbk (2001), Kepala Divisi Perencanaan &
Pengembangan dan Corporate Secretary (1995-2000) dan Kepala
SKAI PT Bank Rama Tbk. (1993-1994); Auditor BPKP pada Bank BUMN
(1987-1992); dan Auditor beberapa BUMN dan Proyek-proyek APBN
& Proyek-proyek Bank Dunia (1982-1984).
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Abdul Jabar Majid

Diangkat sebagai anggota Komite Tata Kelola Terintegrasi sejak
rapat Dewan Komisaris tanggal 26 Mei 2017.

Riwayat Pendidikan

Memiliki beberapa gelar kesarjanaan dalam Studi Islam, yaitu
Tarbiyah Pendidikan Agama Islam dari Institut Islam Negeri Sulthan
Syarif Qasim, Riau (1975), Sarjana Ushuluddin Dakwah dari Al-Azhar
University, Cairo (1979), S2 Pendidikan Islam dari Institute of Islamic
Studies, Cairo (1991) dan S3 Kajian Islam dari Universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta (2007). Memiliki kompetensi
sebagai Ahli Syariah Pasar Modal dari The Indonesia Capital Market
Institute dan OJK (2016).

Pengalaman Kerja

Kariernya dipenuhi dengan kegiatan mengajar dan pada saat ini
mengajar pada Sekolah Tinggi Agama Islam Attagqwa dan Pasca
Sarjana Universitas Islam 45, Bekasi.

| Nyoman Tjager

Diangkat sebagai anggota Komite Tata Kelola Terintegrasi sejak
rapat Dewan Komisaris tanggal 20 Juli 2018.

Riwayat Pendidikan

Beliau menyelesaikan pendidikan S1 di Fakultas Hukum Universitas
Gadjah Mada Yogyakarta (1976), kemudian memperoleh Master of
Economic di Fordham University New York - USA (1987) dan
menyelesaikan Program Doktor Hukum Universitas Gadjah Mada
Yogyakarta pada tahun 2003.

Pengalaman Kerja

Beliau memulai karirnya di Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM)
Departemen Keuangan pada divisi Hukum dan Perundang-undangan
sejak tahun 1979 hingga tahun 1999 dengan jabatan terakhir sebagai
Kepala Biro Hukum Bapepam. Pada tahun 1999-2000, beliau
menjabat sebagai Asisten Menteri Negara Investasi Bidang
Pemberdayaan Usaha Nasional/ Deputi Bidang Pengembangan Usaha
Nasional-Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM), Deputi
Menteri/ Deputi Kepala BKPM dan Pembinaan BUMN Bidang
Restrukturisasi dan Privatisasi, dan Sekretaris Menteri Negara/
Sekretaris Utama BKPM dan Pembinaan BUMN. Pada tahun 2000-2001
sebagai Direktur Jenderal Pembinaan BUMN Departemen Keuangan.
Pada tahun 2001-2005 sebagai Staf Ahli Menteri Negara BUMN Bidang
Kemitraan Usaha Kecil. Pada tahun 2016-2020 sebagai Staf Ahli &
Tenaga Ahli Bidang Perencanaan Komisi Pengawas Satuan Kerja
Khusus Pelaksana Kegiatan Usaha Hulu Minyak dan Gas Bumi (SKK
Migas). Selain menjabat dalam pemerintahan, beliau juga menjabat
sebagai Komisaris di beberapa perusahaan selama tahun 1993-2020,
yaitu antara lain sebagai Komisaris PT Pelayaran Samudera Djakarta
Lloyd, Komisaris Utama PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI),
Komisaris PT Pupuk Kalimantan Timur Tbk. (Persero), Komisaris PT
Bhakti Capital Investment Indonesia Tbk., Komisaris dan Ketua
Komite Audit PT Bank Lippo Tbk, Komisaris Utama PT Bursa Efek
Indonesia, Komisaris Independen & Ketua Komite Audit PT Ancora
Indonesia Resources Tbk., Komisaris Independen & Wakil Ketua
Komite GCG, Nominasi & Remunerasi AJB Bumiputera 1912, Wakil
Komisaris Utama/ Komisaris Independen & Ketua Komite Audit PT
Indocement Tunggal Prakarsa Tbk., dan Komisaris Utama PT Hanson
International Tbk., Komisaris Utama/Komisaris Independen & Ketua
Komite Audit PT Sorini Agro Asia Corporindo Tbhk. Sejak tahun 2011
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hingga saat ini menjabat sebagai Anggota Komite Audit & Komite
Pemantau Risiko PT Bank Nationalnobu Tbk., Komisaris
Utama/Komisaris Independen & Ketua Komite Audit PT Wahana
Ottomitra Multiartha Tbk., dan Komisaris Independen & Ketua
Komite Audit PT Home Credit Indonesia.

Deswandhy Agusman

Diangkat sebagai anggota Komite Tata Kelola Terintegrasi sejak
tanggal 22 Mei 2015.

Riwayat Pendidikan

Warga Negara Indonesia. Beliau telah menyelesaikan Pendidikan
Sarjana di Bidang Teknik Sipil dari Institut Teknologi Bandung pada
tahun 1985 dan Master Business Administration dari University of
Denver, Colorado, USA (1988).

Pengalaman Kerja

Sebelum menjabat sebagai Presiden Komisaris (Independen) PT

Maybank Indonesia Finance, beliau pernah menjabat sebagai:
Executive Development Program dan Risk Manager Citibank

(1989-1990)

Manajer Sindikasi PT Nomura Indonesia (1990-1992)

Managing Director, Corporate Finance PT Peregrine Sewu
Securities (1992-1998)

Direktur Jenderal dan Deputi Menteri Kementerian Koperasi dan
UKM (1998 - 2002)

Komisaris PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (1999-2000)
Komisaris Utama PT Permodalan Nasional Madani (1999-2004)
Komisaris PT Bank Permata Tbk (2002-2006)

Anggota Komite Kebijakan Keuangan dan Perbankan
Kementerian BUMN (2010); dan

Komisaris PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk (2010-2012).

Rangkap Jabatan
Sejak tahun 2015, beliau merangkap jabatan sebagai Komisaris
(terafiliasi) PT Maybank Sekuritas Indonesia.

Hubungan Afiliasi

Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi, keuangan, kepengurusan,
dan kekeluargaan dengan anggota Dewan Komisaris lainnya,
anggota Direksi, serta Pemegang Saham Utama dan Pengendali.

Myrnie Zachraini Tamin
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Diangkat sebagai anggota Komite Tata Kelola Terintegrasi sejak
tanggal 22 Mei 2015.

Riwayat Pendidikan

Meraih gelar Sarjana Akuntansi dari Fakultas Ekonomi Universitas
Indonesia, Jakarta (1987) dan meraih gelar Magister Hukum
Bisnis/Program Magister Hukum dari Fakultas Hukum Universitas
Padjadjaran, Bandung (2006).

Pengalaman Kerja
1. Direktur KAP Hadi Sutanto & Rekan (Price Waterhouse) (1987 -

2004).

2. Non-Equity Partner KAP Haryanto Sahari & Rekan
(Pricewaterhousecoopers) (2004 - 2007)

3. Konsultan Tass Consulting (2007 - 2010)
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Dosen Yayasan Pendidikan Bakrie (2007 - 2009)

Anggota Komite Audit PT Indo Tambangraya Megah Tbk (2008 -
2012)

Komisaris Independen PT Wahana Ottomitra Multiartha Tbk
(2010 - saat ini)

Ketua Komite Audit PT Wahana Ottomitra Multiartha Tbk (2011
- 2014)

Anggota Komite Audit PT Bumi Resources Tbk (2012 - saat ini)
Anggota Komite Audit PT Sarana Menara Nusantara Tbk (2013 -
2018)

Anggota Dewan Pengurus lkatan Komite Audit Indonesia (2013 -
2016)

Anggota Komite Audit Koperasi Mitra Dhuafa (Komida) (2014 -
saat ini)

Anggota Komite Pemantau Risiko PT Wahana Ottomitra
Multiartha Tbk (2015 - saat ini)

Anggota Komite Tata Kelola Terintegrasi Konglomerasi
Keuangan Maybank Indonesia PT Bank Maybank Indonesia Tbk
(d/h PT Bank Internasional Indonesia Tbk) (2015 - saat ini)
Ketua Ikatan Komite Audit Indonesia (2016 - 2019)

Ketua Komite Audit PT Wahana Ottomitra Multiartha Tbk (2016
- 2020)

Anggota Komite Audit PT Profesional Telekomunikasi Indonesia
(Protelindo) (2018 - saat ini)

Anggota Dewan Sertifikasi Ikatan Komite Audit Indonesia (2019
- saat ini)

Ketua Komite Nominasi dan Remunerasi PT Wahana Ottomitra
Multiartha Tbk (2020 - saat ini).

Anggota Komite Audit PT Medikaloka Hermina Tbk (2020 - saat
ini)

Anggota Komite Audit Universitas Indonesia (2020 - saat ini).

Rangkap Jabatan

1.
2.

8.

Anggota Komite Audit PT Bumi Resources Tbk (2012 - saat ini)
Anggota Komite Audit Koperasi Mitra Dhuafa (Komida) (2014 -
saat ini)

Anggota Komite Pemantau Risiko PT Wahana Ottomitra
Multiartha Tbk (2015 - saat ini)

Anggota Komite Audit PT Profesional Telekomunikasi Indonesia
(Protelindo) (2018 - saat ini)

Anggota Dewan Sertifikasi Ikatan Komite Audit Indonesia (2019
- saat ini)

Ketua Komite Nominasi dan Remunerasi PT Wahana Ottomitra
Multiartha Tbk (2020 - saat ini)

Anggota Komite Audit PT Medikaloka Hermina Tbk (2020 - saat
ini)

Anggota Komite Audit Universitas Indonesia (2020 - saat ini).

Hubungan Afiliasi
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Beliau tidak memiliki hubungan afiliasi baik dengan anggota Direksi,
anggota Dewan Komisaris lainnya maupun dengan Pemegang Saham
Utama dan pengendali.

Freddy Hendradjaja

Diangkat sebagai anggota Komite Tata Kelola Terintegrasi sejak
rapat Dewan Komisaris tanggal 22 Juli 2022.

Riwayat Pendidikan

Warga negara Indonesia. Beliau memiliki gelar Master of Business
Administration di bidang Keuangan Internasional dari Brandeis
University, Amerika Serikat dan gelar Sarjana Ekonomi dari
Universitas Indonesia.

Pengalaman Kerja

Beliau menjabat sebagai Komisaris Independen PT Maybank Asset
Management pada bulan Juni 2022. Beliau memiliki lebih dari 20
tahun pengalaman di industri pasar modal, antara lain pernah
menjabat sebagai Portfolio Manager di Bahana TCW Investment
Management, Head of Alternative Investments di Danareksa
Investment Management, Associate Director di Danareksa Capital,
dan Chief Investment Officer di Lippo Securities. Saat ini beliau juga
menjabat sebagai Co-founder & Commisioner/Chairman of the
Board di perusahaan P2P lending PT Kredit Plus Teknologi (Pinjam
Gampang). Beliau telah memiliki izin sebagai Wakil Penjamin Emisi
Efek (WPEE) dan Wakil Perantara Pedagang Efek (WPPE) berdasarkan
keputusan dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

Didit Mehta Pariadi
Pontjowinoto

Diangkat sebagai anggota Komite Tata Kelola Terintegrasi sejak
rapat Dewan Komisaris tanggal 31 Oktober 2022.

Riwayat Pendidikan

Warga negara indonesia, lahir pada tahun 1959, berdomisili di
Depok. Beliau memperoleh gelar Magister Manajemen Akuntansi di
Universitas Indonesia pada tahun 1990.

Pengalaman Kerja

Bapak Didit memulai karirnya sebagai sebagai senior auditor pada
Kantor Akuntan DL Pamintori Siregar (in association with Coopers &
Lybrand) dan sebagai kepala Divisi pengembangan dan Keuangan
Daerah pada jasa konsultan manajemen PT REDECON sampai dengan
tahun 1992. Selanjutnya menjadi Direktur Keuangan pada
perusahaan jasa logistik Nasional sejak 1993 dan akhirnya menjadi
Diretur Utama pada perusahaan yg sama sampai dengan tahun 1986,
selanjutnya Beliau memulai karir asuransinya pada tahun 2016
sebagai Komisaris Independen dan ketua Komite Audit di PT Asuransi
Jasa Indonesia ("Jasindo”), sebuah perusahaan asuransi publik. di
Jasindo, beliau juga menjabat sebagai Direktur Keuangan & Investasi
(2018-2020) kemudian sebagai Direktur Utama (2020-2021).

MASA JABATAN

Masa jabatan anggota Komite TKT tidak boleh melebihi masa jabatan yang dimiliki oleh masing-
masing anggota sebagaimana diatur dalam Anggaran Dasar masing-masing LJK, kecuali apabila
anggota yang bersangkutan mengundurkan diri dari keanggotaan komite ini, atau tidak lagi
bekerja untuk perusahaan LJK Anggota KKMBI.
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INDEPENDENSI KOMITE TATA KELOLA TERINTEGRASI

Seluruh anggota Komite TKT telah memenuhi semua kriteria independensi dan mampu untuk
menjalankan tugasnya secara independen, menjunjung tinggi kepentingan perusahaan dan tidak
dapat dipengaruhi oleh pihak manapun.

RANGKAP JABATAN

Keanggotaan Komisaris Independen, pihak independen, dan anggota Dewan Pengawas Syariah
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 ayat (1) POJK No.18/POJK.03/2014 pada Komite Tata
Kelola Terintegrasi dalam Konglomerasi Keuangan tidak diperhitungkan sebagai rangkap jabatan.

TANGGUNG JAWAB DAN WEWENANG KOMITE TATA KELOLA TERINTEGRASI
Tugas dan tanggung jawab Komite TKT antara lain melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan
Tugas dan tanggung jawab Komite TKT yang meliputi:

a. Mengevaluasi pelaksanaan Komite TKT oleh LJK Anggota dan Entitas Utama, melalui:
penilaian kecukupan pengendalian intern,
pelaksanaan fungsi kepatuhan dan audit internal secara terintegrasi, dan
pelaksanaan Pedoman TKT.
b. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris Entitas Utama atas hasil evaluasi
pelaksanaan Komite TKT tersebut;
c. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris Entitas Utama untuk penyempurnaan
Pedoman Komite TKT;
d. Menyelenggarakan rapat Komite Tata Kelola Terintegrasi secara berkala.

Dalam hal melakukan evaluasi, Komite TKT berwenang meminta informasi dari Satuan Kerja -
Satuan Kerja dibawah ini, yaitu berupa hasil evaluasi atas pelaksanaan:

a. fungsi kepatuhan terintegrasi dari SKKT;
b. fungsi audit internal terintegrasi dari SKAIT;

C. penerapan manajemen risiko terintegrasi dari SKMRT;
d. kewajiban penerapan modal minimum terintegrasi;
e. dan hal-hal lainnya terkait penerapan tata kelola terintegrasi dalam KKMBI.

Ketua Komite TKT wajib membuat dan menyampaikan laporan kepada Dewan Komisaris Bank
atas setiap pelaksanaan tugasnya disertai dengan rekomendasi (jika diperlukan dalam hal untuk
mendapatkan persetujuan).

RAPAT KOMITE TATA KELOLA TERINTEGRASI TAHUN 2022
Kebijakan pelaksanaan Rapat Komite TKT di dalam KKMBI sebagai berikut:

a. Rapat Komite TKT diselenggarakan sesuai dengan kebutuhan Konglomerasi Keuangan
Maybank Indonesia, paling kurang 1 (satu) kali dalam 1 (satu) semester;

b. Rapat dapat diselenggarakan apabila dihadiri oleh lebih dari 50% jumlah anggota Komite
Tata Kelola Terintegrasi;

c. Keputusan rapat diambil berdasarkan prinsip musyawarah mufakat. Dalam hal musyawarah
mufakat tidak tercapai maka keputusan diambil dengan pemungutan suara berdasarkan
suara setuju lebih dari 50% dari Anggota Komite yang hadir.

d. Perbedaan pendapat (dissenting opinions) yang terjadi dalam rapat dan alasan perbedaan
wajib dinyatakan dengan jelas dalam notulen rapat.

e. Berita Acara Rapat/Risalah Rapat dibuat oleh Sekretariat Komite TKT atau oleh seorang yang
hadir dalam Rapat yang ditunjuk oleh Pimpinan Rapat dan harus ditandatangani oleh seluruh
Anggota Komite TKT yang hadir pada Rapat yang bersangkutan.

f. Rapat Komite TKT dapat dilaksanakan melalui media elektronik.

Selama tahun 2022, Rapat Komite TKT KKMBI dilaksanakan 4 (empat) kali, sehingga rapat komite
dilaksanakan melebihi jumlah minimum yang ditentukan pada POJK No.18/POJK.03/2014
maupun pada Piagam TKT KKMBI yaitu 1 (satu) kali setiap dalam satu semester.

Halaman | 22 Laporan Tahunan Pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi Maybank Indonesia 2022



Agenda Rapat Komite TKT pada tahun 2022 adalah sebagai berikut:

27 Januari 2022

Permohonan peringkat untuk penyampaian:

a. Laporan Penilaian Pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi semester 11-2021;

b. Laporan Profil Risiko Terintegrasi semester 11-2021;

c. Laporan Kewajiban Penetapan Modal Minimum Terintegrasi posisi 31 Desember 2021.

2. Permohonan rekomendasi Term of Reference Komite Manajemen Risiko Terintegrasi (TOR
IRMC)
3. Permohonan rekomendasi Kerangka Manajemen Risiko Terintegrasi.
4. Laporan Pelaksanaan Satuan Kerja Kepatuhan Terintegrasi dan APU/PPT Terintegrasi
kuartal 1V-2021.
5. Laporan Pelaksanaan Satuan Kerja Audit Intern Terintegrasi (SKAIT) kuartal 1V-2021.
18 April 2022
1. Permohonan rekomendasi untuk penyampaian Laporan Tahunan Pelaksanaan TKT KKMBI
Tahun 2021.
2. Permohonan rekomendasi untuk perubahan Integrated Capital Management Framework
dan Integrated Capital Contigency Plan.
3. Permohonan rekomendasi Perubahan Kebijakan Intragrup.
4. Laporan Pelaksanaan Satuan Kerja Kepatuhan Terintegrasi dan APU/PPT Terintegrasi
kuartal 1-2022.
5. Laporan Pelaksanaan Satuan Kerja Audit Intern Terintegrasi (SKAIT) kuartal 1-2022.
18 Juli 2022
1. Permohonan rekomendasi peringkat untuk penyampaian:
a. Laporan Penilaian Pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi semester 1-2022;
b. Laporan Profil Risiko Terintegrasi semester 1-2022;
c. Laporan Kewajiban Penetapan Modal Minimum Terintegrasi posisi 30 Juni 2022.
2. Permohonan rekomendasi penyesuaian susunan keanggotaan Komite TKT KKMBI.
3. Laporan Pelaksanaan Satuan Kerja Kepatuhan Terintegrasi dan APU/PPT Terintegrasi
kuartal 11-2022.
4. Laporan Pelaksanaan Satuan Kerja Audit Intern Terintegrasi (SKAIT) kuartal 11-2022.
27 Oktober 2022
1. Permohonan rekomendasi penyesuaian susunan keanggotan Komite TKT KKMBI.
2. Permohonan rekomendasi untuk perubahan Kebijakan Penerapan Manajemen Risiko
Terintegrasi dan Term of Reference Risk Management Committee.
3. Laporan Pelaksanaan Satuan Kerja Kepatuhan Terintegrasi dan APU/PPT Terintegrasi
kuartal 111-2022.
4. Laporan Pelaksanaan Satuan Kerja Audit Intern Terintegrasi (SKAIT) kuartal 111-2022.

Frekuensi dan Tingkat Kehadiran Rapat Komite Tata Kelola Terintegrasi
Selama tahun 2022, Komite Tata Kelola Terintegrasi melaksanakan rapat sebanyak 4 (empat)
kali. Frekuensi dan tingkat kehadiran rapat masing-masing anggota Komite Tata Kelola
Terintegrasi adalah sebagai berikut.

Tabel Frekuensi dan Tingkat Kehadiran Rapat Komite Tata Kelola Terintegrasi

Nama Jabatan Jumlah Jumlah Persentase
Rapat Kehadiran Kehadiran (%)
Dalam Rapat
Budhi Dyah Sitawati Ketua merangkap 4 4 100
Anggota
Agus Kretarto Anggota 4 4 100
Abdul Jabar Majid Anggota 4 3 75
I Nyoman Tjager Anggota 4 3 75
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Deswandhy Agusman Anggota 4 4 100
Myrnie Zachraini Tamin | Anggota 4 3 75
Freddy Hendradjaja* Anggota 1 1 100
Didit Mehta Prariadi P** | Anggota 0 0 0

*) ditetapkan menjadi anggota Komite TKT sejak 22 Juli 2022.
**) ditetapkan menjadi anggota Komite TKT sejak 31 Oktober 2022.

Pelaksanaan Tugas Komite Tata Kelola Terintegrasi 2022
Selama tahun 2022, Komite Tata Kelola Terintegrasi memfokuskan kegiatan untuk melakukan

pengawasan dan evaluasi antara lain atas hal-hal sebagai berikut:

1.

2.

Memberikan rekomendasi dalam melakukan pengkinian terhadap Pedoman Tata Kelola
Terintegrasi;

Memberikan rekomendasi terkait penyampaian Laporan Pelaksanaan Tata Kelola
Terintegrasi semesteran dan tahunan kepada OJK;

. Memberikan rekomendasi terkait penyampaian Laporan Profil Risiko dan Laporan Kewajiban

Penyediaan Modal Minimum semesteran kepada OJK;

Memberikan rekomendasi dalam hal penunjukan dan perubahan susunan anggota Komite TKT
dalam rangka memenuhi keterwakilan anggota dari masing-masing LJK anggota Konglomerasi
Keuangan;

. Memberikan rekomendasi dalam hal melakukan pelaporan kepada regulator bilamana terjadi

perubahan terhadap anggota dan keanggotaan LJK KKMBI;

. Mengawasi dan memberikan rekomendasi terhadap pelaksanaan penerapan satuan-satuan

kerja terintegrasi yang telah dibentuk dalam rangka mendukung pelaksanaan pengawasan
oleh Komite TKT antara lain Satuan Kerja Audit Intern Terintegrasi, Satuan Kerja Kepatuhan
Terintegrasi dan Satuan Kerja Manajemen Risiko Terintegrasi. Laporan pelaksanaan fungsi
dari masing-masing satuan kerja tersebut dilaporkan secara berkala kepada Komite Tata
Kelola Terintegrasi.

Evaluasi berkala atas kerangka kerja Satuan Kerja Manajemen Risiko Terintegrasi dan
Prosedur Pengelolaan Permodalan Secara Terintegrasi.

Penilaian Kinerja Komite Tata Kelola Terintegrasi

Peni
kera

laian Kinerja Komite Tata Kelola Terintegrasi untuk tahun 2022 telah dilakukan melalui
ngka penilaian Board of Commissioner (BOC) and BOC Committees Effectiveness Evaluation

(BEE).

Berdasarkan hasil BEE tahun 2022, Dewan Komisaris menilai Komite TKT telah menjalankan peran

dan

tanggung jawabnya memuaskan (Satisfactory) dengan keterangan bahwa area yang

dievaluasi telah memenuhi persyaratan.

Adapun area yang dievaluasi adalah sebagai berikut:

No Indikator Utama Peringkat Bobot Keterangan
Rata-rata Peringkat

1 | Kewenangan, sumber daya dan akses ke informasi 3 Satisfactory
jelas dan memuaskan

2 | Pertemuan Komite teratur untuk membahas dan 3.4 Satisfactory
menindaklanjuti isu-isu utama

3 | Komite secara efektif menangani masalah dan 3 Satisfactory
melaksanakan tanggung jawabnya berdasarkan
Kerangka Acuannya (Term of Reference)
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4 | Komposisi Komite saat ini memungkinkan Komite 3.4 Satisfactory
untuk menjalankan tugasnya secara efektif

5 | Komite memberikan wawasan dan dokumentasi 3 Satisfactory
yang tepat waktu dan memadai kepada Dewan
Komisaris

6 | Ketua Komite memimpin Komite secara efektif 3.4 Satisfactory
untuk memastikan pengambilan keputusan yang
tepat

LAPORAN PELAKSANAAN TATA KELOLA TERINTEGRASI

LATAR BELAKANG
Penerapan Tata Kelola Terintegrasi (“TKT”) pada Konglomerasi Keuangan didasari oleh
peraturan peraturan sebagai berikut:

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (“OJK”) No. 18/P0OJK.03/2014 tentang Penerapan Tata

Kelola Terintegrasi Bagi Konglomerasi Keuangan (“POJK No.18/2014”);

Surat Edaran OJK No. 15/SEQOJK.03/2015 tentang Penerapan Tata Kelola Terintegrasi Bagi
Konglomerasi Keuangan (“SEOJK No.15/2015”); dan

Peraturan OJK No.45/P0OJK.03/2020 tentang Konglomerasi Keuangan.

Berdasarkan POJK No.18/2014, setiap Konglomerasi Keuangan wajib memiliki Pedoman TKT
dengan mengacu pada peraturan yang konservatif guna menjadi panduan bagi Lembaga Jasa
Keuangan (“LJK”) dalam Konglomerasi Keuangan untuk menerapkan Tata Kelola.

Bank telah menerapkan TKT guna memperoleh peningkatan kualitas penerapan TKT, dalam
rangka mendorong Konglomerasi Keuangan Maybank Indonesia memiliki tata kelola yang lebih
prudent sesuai dengan prinsip-prinsip  keterbukaan (transparency), akuntabilitas
(accountability), pertanggungjawaban (responsibility), independensi (independency) atau
profesional (profesional), dan kewajaran (fairness), serta dapat mendorong stabilitas sistem
keuangan yang tumbuh secara berkelanjutan, sehingga mampu meningkatkan daya saing
nasional.

KONGLOMERASI KEUANGAN MAYBANK INDONESIA

Berdasarkan POJK NO.18/2014, suatu Konglomerasi Keuangan wajib menerapkan TKT secara
komphrehensif dan efektif serta memiliki struktur yang terdiri dari Entitas Utama dan Perusahaan
Anak dan/atau Perusahaan Terelasi beserta Perusahaan anaknya. Konglomerasi Keuangan yang
dimaksud meliputi jenis Lembaga Jasa Keuangan seperti; bank, perusahaan pembiayaan,
perusahaan efek, perusahaan asuransi dan reasuransi.

Dalam hal struktur Konglomerasi Keuangan merupakan kelompok karena keterkaitan kepemilikan
dan pengendalian, maka pemegang saham pengendali Konglomerasi Keuangan tersebut wajib
menunjuk Entitas Utama. Malayan Banking Berhad (“MBB”) sebagai pemegang saham pengendali
dari Group Maybank di Indonesia telah menunjuk Bank sebagai Entitas Utama melalui suratnya
tertanggal 27 Maret 2015. Penunjukan ini didasarkan pada kriteria jumlah aset terbesar dan/atau
memiliki kualitas penerapan manajemen risiko yang baik. Selain itu, kriteria Konglomerasi
Keuangan Maybank Indonesia juga memenuhi ketentuan sebagaimana diatur dalam POJK
No0.45/2020 bahwa Konglomerasi Keuangan memiliki total aset grup atau kelompok lebih besar
atau sama dengan Rp100.000.000.000.000,00 (seratus triliun). Konglomerasi Keuangan Maybank
Indonesia terdiri dari Maybank Indonesia sebagai Entitas Utama (EU), dan LJK lainnya sebagai
perusahaan anak dan/atau perusahaan terelasi, yaitu:

PT Maybank Indonesia Finance (“MIF”) - perusahaan pembiayaan;

PT Wahana Ottomitra Multiartha, Tbk (“WOM”) - perusahaan pembiayaan;

PT Maybank Asset Management (“MAM”) - Manajer Investasi dan Konsultasi;

PT Maybank Sekuritas Indonesia (d/h PT Maybank Kim Eng Securities) (“MSI”) - perantara
pedagang efek; dan
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- PT Asuransi Etiga Internasional Indonesia (d/h PT Asuransi Asoka Mas) (“Ell”’) - perusahaan
asuransi.

Maybank Indonesia, selalu Entitas Utama telah membentuk Komite Tata Kelola Terintegrasi yang
beranggotakan perwakilan dari seluruh LJK anggota Konglomerasi Keuangan. Pada tahun 2022,
susunan keanggotaan Komite Tata Kelola Terintegrasi dalam KKMBI telah mengalami perubahan,
adapun perubahan terakhir telah ditetapkan melalui surat keputusan Direksi
No0.2022.010/PRESDIR tanggal 31 Oktober 2022.

PEDOMAN TATA KELOLA TERINTEGRASI

Sebagaimana diatur dalam POJK No.18/2014 kerangka Tata Kelola bagi Konglomerasi Keuangan
merupakan pedoman minimal yang wajib dipatuhi oleh Konglomerasi Keuangan sehingga akan
tercapai kesamaan tingkat penerapan tata kelola di seluruh LJK dalam Konglomerasi Keuangan.
Penyusunan kerangka TKT mengacu pada POJK No.18/2014 dan ketentuan tata kelola yang
berlaku bagi masing-masing LJK dalam Konglomerasi Keuangan. Dalam rangka penerapan tata
kelola perusahaan secara terintegrasi dengan seluruh LJK Anggota Konglomerasi Keuangan.

Dalam rangka penerapan TKT oleh LJK Anggota Konglomerasi Keuangan Maybank Indonesia, Bank
telah melakukan hal-hal sebagai berikut:
1. Membentuk Komite TKT;
2. Menyusun Pedoman TKT;
3. Menerbitkan Piagam Komite TKT;
4. Memiliki satuan-satuan kerja terintegrasi yang antara lain:
a. Satuan Kerja Kepatuhan Terintegrasi (“SKKT”);
b. Satuan Kerja Audit Internal Terintegrasi (“SKAIT”);
c. Satuan Kerja Manajemen Risiko Terintegrasi (“SKMRT”);
5. Menerbitkan Kebijakan terkait dengan pelaksanaan Manajemen Risiko terintegrasi dan
permodalan terintegrasi’
6. Menerbitkan Piagam Korporasi (Corporate Charter);
7. Mengadakan Rapat Komite TKT lebih dari yang dipersyaratkan oleh POJK
No.18/P0OJK.03/2014;
8. Menyampaikan Pedoman TKT kepada seluruh LJK Anggota Konglomerasi Keuangan Maybank
Indonesia;
9. Menyampaikan Laporan Penilaian Pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi setiap semester;
10.Menyampaikan Laporan Tahunan Pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi; dan
11.Aktivitas-aktivitas terkait lainnya.

Pedoman TKT disusun oleh Direksi Bank dan berdasarkan rekomendasi Komite TKT dan disetujui
oleh Dewan Komisaris. Pedoman TKT paling sedikit mencakup 2 (dua) bagian besar Pedoman
dengan penerapannya masing-masing, yang meliputi:

1) Kerangka TKT bagi Entitas Utama; dan
2) Kerangka TKT bagi LJK anggota KKMBI.

Kerangka Pedoman TKT Kerangka Pedoman TKT
Entitas Utama LJK Anggota
1.Persyaratan Direksi Entitas Utama dan Dewan | 1.Persyaratan calon anggota Direksi dan calon anggota
Komisaris Entitas Utama; Dewan Komisaris;

2.Tugas dan Tanggung jawab Direksi Entitas Utama dan | 2.Persyaratan calon anggota Dewan Pengawas Syariah;
Dewan Komisaris Entitas Utama;

3.Tugas dan tanggung jawab Komite Tata Kelola | 3.Struktur Direksi dan Dewan Komisaris;
Terintegrasi;

4.Tugas dan tanggung jawab Satuan Kerja Kepatuhan | 4.Struktur Dewan Pengawas Syariah;
Terintegrasi;

5.Tugas dan tanggung jawab Satuan Kerja Audit Intern | 5.Independensi tindakan Dewan Komisaris;
Terintegrasi; dan

6.Penerapan manajemen risiko terintegrasi. 6.Pelaksanaan fungsi pengurusan LJK oleh Direksi;
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7.Pedoman Tata Kelola Terintegrasi. 7.Pelaksanaan fungsi pengawasan oleh Dewan
Komisaris;

8.Pelaksanaan fungsi pengawasan oleh Dewan
Pengawas Syariah;

9. Pelaksanaan fungsi kepatuhan, fungsi audit
intern, dan pelaksanaan audit ekstern;

10. Pelaksanaan fungsi manajemen risiko;

11. Kebijakan remunerasi; dan

12. Pengelolaan benturan kepentingan

PENILAIAN PELAKSANAAN TATA KELOLA TERINTEGRASI BAGI KONGLOMERASI KEUANGAN
Maybank Indonesia wajib menyusun laporan penilaian pelaksanaan TKT setiap semester dan laporan
tahunan pelaksanaan TKT yang kemudian disampaikan kepada Otoritas Jasa Keuangan sesuai dengan
ketentuan POJK No.18/2014 dan SE OJK No.15/2015, sebagai Entitas Utama.

Sepanjang tahun 2022, Bank selaku Entitas Utama telah melakukan Penilaian Pelaksanaan TKT untuk
posisi pelaporan Semester | dan Semester 2 dan disampaikan sesuai dengan tenggat waktu yang
ditentukan. Aspek Penilaian Pelaksanaan TKT Bagi Konglomerasi Keuangan merupakan penilaian
terhadap 3 (tiga) aspek Tata Kelola Terintegrasi, yaitu struktur, proses, dan hasil Tata Kelola
Terintegrasi.
1. Struktur

Bertujuan menilai kecukupan struktur TKT agar proses pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi
memberikan hasil yang sesuai dengan harapan pemangku kepentingan.
2. Proses
Bertujuan menilai efektivitas proses pelaksanaan TKT yang didukung oleh kecukupan struktur
Tata Kelola Terintegrasi sehingga memberikan hasil yang sesuai dengan harapan pemangku
kepentingan.
3. Hasil Tata Kelola
a. Bertujuan menilai kualitas hasil yang memenuhi harapan pemangku kepentingan,
mencakup aspek kualitatif dan aspek kuantitatif, antara lain:
- kinerja Konglomerasi Keuangan seperti efisiensi dan permodalan;
- kecukupan transparansi laporan tahunan pelaksanaan TKT;
- obyektivitas dalam melakukan assessment atau audit;
- tingkat kepatuhan terhadap ketentuan yang berlaku dan penyelesaian permasalahan
yang dihadapi LJK seperti fraud, pelanggaran ketentuan terkait laporan LJK kepada
Otoritas Jasa Keuangan; sesuai dengan sektor jasa keuangan masing-masing.
b. Hasil penilaian pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi dikategorikan dalam 5 (lima)
peringkat penilaian, yaitu:
- Peringkat 1;
- Peringkat 2;
- Peringkat 3;
- Peringkat 4; dan
- Peringkat 5.

FAKTOR PENILAIAN PENERAPAN TKT BAGI KONGLOMERASI KEUANGAN

Penilaian pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi mencakup paling sedikit 7 (tujuh) faktor penilaian
pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi yaitu:

. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi Entitas Utama;

. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris Entitas Utama;

. Tugas dan tanggung jawab Komite Tata Kelola Terintegrasi;

. Tugas dan tanggung jawab Satuan Kerja Kepatuhan Terintegrasi;

. Tugas dan tanggung jawab Satuan Kerja Audit Intern Terintegrasi;

U ANWN =
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6. Penerapan Manajemen Risiko Terintegrasi;
7. Penyusunan dan pelaksanaan pedoman Tata Kelola Terintegrasi.

Perbandingan Peringkat Laporan pelaksanaan TKT periode Juni 2022 dan Desember 2022:

No. Indikator Juni 2022 Desember 2022

1. |Direksi Entitas Utama 1 1

2. |Dewan Komisaris Entitas Utama 2 1

3. [Komite Tata Kelola Terintegrasi 2 1

4. [Satuan Kerja Kepatuhan Terintegrasi 1 1

5. [Satuan Kerja Audit Terintegrasi 1 1

6. [Penerapan Manajemen Risiko Terintegrasi 1 1

7. |Pedoman Tata Kelola Terintegrasi 1 1
Peringkat 2 1

HASI

L PENILAIAN SENDIRI PELAKSANAAN TKT KONGLOMERASI KEUANGAN MAYBANK INDONESIA

Hasil penilaian sendiri (self assessment) pelaksanaan TKT KMMBI untuk posisi Semester 1 diberikan
“Peringkat 2” (“Baik”) dan untuk posisi Semester 2 2022 diberikan “Peringkat 1” (“Sangat Baik”).
Apabila terdapat kelemahan dalam penerapan prinsip TKT, maka secara umum kelemahan tersebut
tidak signifikan dan dapat diselesaikan dengan tindakan normal oleh manajemen Bank.

LAPORAN TAHUNAN PELAKSANAAN TATA KELOLA TERINTEGRASI TAHUN 2022

Bank selaku Entitas Utama dalam Konglomerasi Keuangan Maybank Indonesia, telah menyampaikan

Lapo

ran Tahunan Pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi tahun 2022. Laporan Tahunan tersebut

disusun dengan mengacu kepada:

1.
2.
3.

4.

Lapo
1.

2.
3.

Now
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Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 18/P0OJK.03/2014 tanggal 19 November 2014 tentang
Penerapan Tata Kelola Terintegrasi Bagi Konglomerasi Keuangan;

Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 15/ SEOJK.03/2015 tanggal 25 Mei 2015 Tentang
Penerapan Tata Kelola Terintegrasi Bagi Konglomerasi Keuangan;

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 55/POJK.03/2016 tanggal 9 Desember 2016 tentang
Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Umum;

Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 13/ SEOJK.03/2017 tanggal 17 Maret 2017 tentang
Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Umum.

ran Tahunan Pelaksanaan TKT Konglomerasi Keuangan Maybank Indonesia terdiri dari:

Laporan Penilaian Sendiri (Self Assessment) Pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi selama tahun

buku 2022;

Struktur Konglomerasi Keuangan;

Struktur kepemilikan saham pada Konglomerasi Keuangan yang menggambarkan pihak-pihak

yang menjadi pemegang saham Lembaga Jasa Keuangan (LJK) dalam Konglomerasi Keuangan

sampai dengan pemegang saham pengendali terakhir (ultimate shareholders);

Struktur kepengurusan pada Bank sebagai Entitas Utama dan LJK (Perusahaan Anak) dalam

Konglomerasi Keuangan;

Kebijakan Transaksi Intra-Grup;

Komite TKT;

Laporan Pelaksanaan Tata Kelola Maybank Indonesia, yang terdiri dari:

a. Transparansi Pelaksanaan Tata Kelola sebagaimana dimaksud pada butir IX Surat Edaran
Otoritas Jasa Keuangan No.13/SEQJK.03/2017 tentang Penerapan Tata Kelola bagi Bank
Umum; dan

b. Laporan Penilaian Sendiri (Self-Assessment) Pelaksanaan Tata Kelola sebagaimana
dimaksud dalam Lampiran IV pada Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan
No.13/SEOJK.03/2017 tentang Penerapan Tata Kelola bagi Bank Umum.
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VIl. LAPORAN PELAKSANAAN TATA KELOLA MBI 2022

TATA KELOLA PERUSAHAAN

Penerapan Tata Kelola Bank terwujud dari sinergi antara seluruh organ Bank, dimana organ utama Bank
terdiri dari Rapat Umum Pemegang Saham (“RUPS”), Dewan Komisaris, dan Direksi, dengan kedudukan
tertinggi adalah RUPS. Dewan Komisaris melakukan pengawasan atas kebijaksanaan Direksi dalam
menjalankan Perusahaan serta memberikan nasihat kepada Direksi. Dewan Komisaris wajib menjalankan
tugas dan tanggung jawab tersebut dengan iktikad baik, penuh tanggung jawab dan kehati-hatian.

KOMITMEN PENERAPAN TATA KELOLA PERUSAHAAN

Maybank Indonesia berkomitmen untuk mengimplemtasikan prinsip-prinsip Tata Kelola yang Baik (Good
Corporate Governance/GCG) sebagai landasan dalam menciptakan nilai tambah yang berkelanjutan bagi
kepentingan pemegang saham, masyarakat, serta seluruh pemangku kepentingan lainnya, baik dalam
jangka pendek maupun jangka panjang. Bank juga bertekad untuk melakukan penyempurnaan dan
penerapan GCG dengan terus-menerus berdasarkan pada ketentuan, pedoman dan standar GCG yang
berlaku secara nasional dan internasional.

Maybank Indonesia juga berkomitmen untuk senantiasa menjalankan kegiatan usaha dalam industri
perbankan dengan menginternalisasi prinsip-prinsip GCG dalam setiap aktivitas usahanya. Secara
berkala, Maybank Indonesia mengevaluasi penerapan GCG dalam rangka melihat tingkat kepatuhan dan
efektivitas penerapan GCG Bank pada seluruh level jabatan. Maybank Indonesia mengimplementasikan
seluruh prinsip GCG yang meliputi Transparency, Accountability, Responsibility, Independency dan
Fairness (TARIF) secara menyeluruh dalam aktivitas kegiatan bisnis Bank. Kemudian, seluruh prinsip GCG
tersebut diterapkan dalam proses dan mekasnisme penerapan GCG dengan mengacu kepada 3 (tiga) aspek
penting meliputi Governance Structure, Governance Process, dan Governance Outcome.

Maybank Indonesia optimis dengan penerapan GCG yang konsisten dan berkelanjutan, Bank dapat meraih
tujuan jangka pendek maupun jangka panjang, mencapai pertumbuhan dan imbal hasil yang maksimal
melalui penerapan TARIF beserta ketiga aspek penting Tata Kelola tersebut. Pada akhirnya, upaya ini
akan mencitpakan bisnis sehat selaras dengan etika dan ketentuan yang berlaku yang akan semakin
menumbuhkan kinerja Bank. Maybank Indonesia juga yakin dapat terus menciptakan proses bisnis dan
budaya kerja yang lebih baik, pengembangan sumber daya yang selaras dengan kebutuhan bisnis,
meningkatkan pertanggungjawaban kepada pemegang saham dan pemangku kepentingan, serta
memelihara jalinan hubungan harmonis antara pemegang saham, Dewan Komisaris, Direksi, Maybankers
beserta seluruh pemangku kepentingan lainnya.

Maybank Indonesia yakin implementasi Tata Kelola secara konsisten dan berkesinambungan akan
membawa dampak positif pada kinerja Bank serta memberikan nilai tambah kepada pihak-pihak yang
berkepentingan dan memastikan Bank menjalankan praktik-praktik usaha yang sehat. Bank juga yakin
sebagai entitas usaha, implementasi tata kelola yang baik turut menyumbang pada pencapaian sasaran
dan pertumbuhan kinerja melalui penerapan sistem, alur kerja, dan akuntabilitas yang jelas. Penerapan
GCG juga membuat reputasi dan kinerja Bank di hadapan pemangku kepentingan baik di lingkup nasional
maupun pada kanah regional dan internasional juga akan semakin meningkat.

LANDASAN KEBIJAKAN TATA KELOLA PERUSAHAAN
Maybank Indonesia melandasi praktik penerapan GCG di lingkungan Bank dengan berpedoman pada
berbagai ketentuan dan peraturan perundang-undangan, sebagai berikut:

1. Undang-undang Republik Indonesia terkait Pasar Modal, Perseroan Terbatas, dan Perbankan;

2. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan (SEOJK)
khususnya mengenai Tata Kelola, Laporan Tahunan, Manajemen Risiko, Sistem Pengendalian
Internal, Konglomerasi Keuangan, serta berbagai POJK dan SEOJK yang terkait dengan penerapan
Tata Kelola;

3. Roadmap Tata Kelola Perusahaan Indonesia yang disampaikan melalui siaran pers OJK pada tanggal
4 Februari 2014;

Halaman | 29 Laporan Tahunan Pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi Maybank Indonesia 2022



4. Pedoman Umum Governansi Korporat Indonesia (PUGKI) 2021 yang diterbitkan oleh Komite Nasional
Kebijakan Governansi (KNKG);

5. ASEAN Corporate Governance Scorecard (ACGS) yang dikeluarkan oleh ASEAN Capital Market Forum
(ACMF);

6. Anggaran Dasar Perusahaan berikut perubahannya dan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham
(RUPS); serta

7. Kebijakan Tata Kelola Bank.

Maybank Indonesia juga melakukan tinjauan dan evaluasi secara berkala terhadap kelengkapan dan
pengkinian ketentuan internal terkait GCG. Upaya ini dilakukan untuk memastikan ketentuan internal
Bank telah relevan dan sesuai dengan kondisi organisasi, strategi Bank dan peraturan yang berlaku.

FOKUS PENERAPAN TATA KELOLA DARI TAHUN KE TAHUN

Upaya perbaikan dan penyempurnaan organisasi akan terus dilakukan Bank, disertai dengan
pengembangan, peningkatan, dan penyempurnaan pelaksanaan nilai-nilai dan etika Bank. Dengan
berbagai upaya yang dilakukan, Maybank Indonesia yakin dapat menghadirkan layanan berkualitas yang
inovatif dan kreatif kepada nasabah. Hal ini terlihat dari perkembangan kualitas dan fokus penerapan
Tata Kelola Bank dalam 5 tahun terakhir sebagai berikut:

2018 e Perubahan struktur organisasi di beberapa direktorat dan perubahan tatanan organisasi
pada berbagai unit Kerja.

e Pengkinian dan penyempurnaan sejumlah kebijakan dan prosedur terkait kredit retail dan

non retail.

Perubahan Struktur Organisasi Unit Kerja Satuan Kerja Audit Internal (SKAI)

Compliance Framework Maybank Indonesia.

Kebijakan FATCA & CRS.

Pembaharuan Kebijakan dan Prosedur Proses Penilaian Kecukupan Modal Internal

(ICAAP).

Pembaharuan Prosedur Penyusunan Profil Risiko Terintegrasi.

e Pembaharuan Kebijakan Risk Appetite Statement.

e Berubahnya susunan anggota Konglomerasi Keuangan Maybank Indonesia yang berkaitan
dengan diakuisisinya 75% kepemilikan saham PT Asuransi Asoka Mas (“AAM”) oleh Etiga
International Holdings Sdn Bhd (“EIH”).

e Penerbitan Kebijakan Anti Suap dan Korupsi.

e Perubahan susunan anggota Komite Tata Kelola Terintegrasi dalam Konglomerasi
Keuangan Maybank Indonesia sehingga keanggotaan diwakili oleh seluruh LJK anggota dari
setiap sektor jasa keuangan.

e Kebijakan Risk Appetite Statement Terintegrasi dalam Konglomerasi Keuangan.

e Pembaharuan Kebijakan Penerapan Manajemen Permodalan Terintegrasi bagi
Konglomerasi Keuangan Maybank Indonesia.

e Pembaharuan pada Pedoman Tata Kelola Terintegrasi.

Pembaharuan pada Pedoman Satuan Kerja Kepatuhan Terintegrasi dan Satuan Kerja Audit

Internal.

Pembaharuan Kebijakan Manajemen Risiko Terintegrasi.

Pembaharuan Kerangka Manajemen Risiko.

Pembaharuan Kebijakan Transaksi Intra Group.

Kebijakan Pengembangan Sistem Teknologi Informasi (AHLD & DDBI Procedure).

Kebijakan tentang Kerahasiaan Informasi Hasil Audit.

Kebijakan tentang Data Governance Framework Bank Maybank Indonesia.

Kebijakan tentang Struktur Organisasi Direktorat Legal, Compliance, dan Corporate

Secretary.

e Prosedur Manajemen Risiko Informasi.

Halaman